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INTISARI 

KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS PADA PEREMPUAN SEBAGAI ORANG 

TUA TUNGGAL 

Titis Mangiffatun Nurfachriyah 

16710095 

Data dari BPS dan Mahkamah Agung menunjukkan bahwa tingkat 

perceraian di Indonesia cenderung meningkat tiap tahun. Perceraian tersebut 

berdampak bagi kedua belah pihak, yang apabila terdapat anak maka salah satu 

pihak harus menjadi orang tua tunggal dengan peran ganda. Perempuan yang 

menjadi orang tua tunggal diharuskan untuk menjalankan peran ganda sebagai 

sosok ayah yang mencari nafkah dan tegas, sekaligus sosok ibu yang lemah 

lembut. Selain permasalahan tersebut, mereka akan mengalami permasalahan 

ekonomi, sosial, dan psikologis (Hurlock, 2015). Berbagai permasalahan tersebut 

dapat berdampak negatif bagi kesejahteraan psikologis perempuan yang menjadi 

orang tua tunggal. Kesejahteraan psikologis merupakan aspek yang penting untuk 

dimiliki setiap individu, yang apabila seseorang mmemiliki kesejahteraan 

psikologis yang rendah maka hal tersebut akan berdampak bagi kondisi kognitif, 

emosional, dan fisiologis. 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kesejahteraan 

psikologis sebagai orang tua tunggal. Informan dalam penelitian ini berjumlah tiga 

orang ibu tunggal karena bercerai. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Adapun pengumpulan data 

menggunakan metode wawancara dan observasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa informan yaitu tiga orang perempuan yang menjadi orang 

tua tunggal masing-masing mengalami dinamika dalam penyesuaiannya dengan 

peran tersebut, seperti permasalahan ekonomi, konflik dengan mantan suami, 

permasalahan sosial, dsb. Masing-masing juga memiliki fakator-faktor pendukung 

maupun penghambat kesejahteraan psikologis yang berbeda. Akan tetapi, ada satu 

kesamaan faktor pendukung dari ketiga informan, yaitu dukungan sosial, baik itu 

dari keluarga, lingkungan pekerjaan, atau lingkungan sosial lain yang berdampak 

baik bagi kesejahteraan psikologis informan. Ketiga informan juga memiliki satu 

kesamaan faktor penghambat yaitu konflik dengan mantan suami, dua orang 

informan juga mengalami stigma negatif dari lingkungannya. 

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Orang Tua Tunggal, Perceraian 

  



 

 

 

ABSTRACT 

PSYCHOLOGICAL WELL-BEING WOMEN AS SINGLE PARENTS 

Titis Mangiffatun Nurfachriyah 

16710095 

 Data from the BPS and the Supreme Court shows that the divorce rate in 

Indonesia tends to increase every year. The divorce has an impact on both 

parties, which if there is a child then one of the parties must be a single parent 

with a dual role. Women who become single parents are required to carry out a 

dual role as a father figure who makes a living and firm, as well as a meek mother 

figure. In addition to these problems, they will experience economic, social, and 

psychological problems (Hurlock, 2015). These problems can have a negative 

impact on the psychological well-being of women who become single parents. 

Psychological well-being is an important aspect for every individual to have, 

which if a person has low psychological well-being then it will have an impact on 

cognitive, emotional, and physiological conditions. 

 This study aims to determine psychological well-being as a single parent. 

The informants in this study were three single mothers due to divorce. The 

research method used is qualitative with a phenomenological approach. The data 

collection using interview and observation methods. The results of this study 

indicate that a woman who became a single parent experiences dynamics in her 

adjustment to this role, such as economic problems, conflicts with ex-husbands, 

social problems, etc. Each has different supporting and inhibiting factors for 

psychological well-being. However, there is one factor in common from the three 

informants, namely social support, be it from family, work environment, or other 

social environments that have a good impact on the psychological well-being of 

the informants. 

Keywords: Divorce, Psychological Well-being, Single Parents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pernikahan adalah sesuatu yang sakral, yang merupakan penyatuan 

seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk membentuk suatu keluarga. 

Pasangan yang menikah tentu berharap pernikahannya akan langgeng sampai 

maut memisahkan. Akan tetapi, berdasarkan data yang dikutip dari Laporan 

Tahunan Mahkamah Agung (www.mahkamahagung.go.id) dan Badan Pusat 

Statistik terkait data perceraian di seluruh Indonesia, pada tahun 2017 terdapat 

415.898 kasus perceraian, kemudian pada tahun 2018 meningkat menjadi 419.268 

kasus. Angka tersebut meningkat menjadi 485.223 kasus pada tahun 2019. 

Kemudian pada tahun 2020 angka tersebut menurun menjadi 291.677 kasus, yang 

meningkat kembali pada tahun 2021 menjadi 447. 743 kasus. Dari data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa tren tingkat perceraian di Indonesia selama lima tahun 

terakhir cenderung tinggi atau meningkat. 

Faktor yang menjadi alasan seseorang untuk bercerai cenderung beragam. 

Dari data tersebut dapat diperkirakan bahwa jumlah janda di Indonesia pada tahun 

2019 berjumlah lebih kurang 485.223 orang. Menurut Prianto (2013), faktor yang 

paling umum yaitu: ketidakharmonisan, tidak ada tanggung jawab, faktor 

ekonomi, faktor moral. Sedangkan faktor-faktor lain seperti: cemburu, krisis, 

poligami tidak sehat, dipenjara, kawin paksa, penganiayaan (kekerasan dalam 

rumah tangga), dan cacat biologis, seringkali juga muncul sebagai penyebab 

perceraian, namun jumlahnya tidak banyak. 

http://www.mahkamahagung.go.id/
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Perceraian tentunya berdampak cukup besar bagi suami-istri, anak-anak, 

maupun keluarga kedua belah pihak. Perceraian tersebut akan memunculkan 

peran baru, baik bagi pihak laki-laki maupun perempuan, atau biasa disebut peran 

ganda. Seorang perempuan yang bercerai harus memegang peran baru, yaitu 

sebagai ayah menjadi tulang punggung yang mencari nafkah, bersikap tegas 

dalam mendidik anak-anaknya, serta menjadi pemimpin atau kepala keluarga, 

selain menjalankan perannya sebagai ibu yang lemah lembut dalam mendidik, 

serta menyelesaikan pekerjaan rumah tangga. Hal tersebut dapat menjadi beban 

bagi seorang perempuan yang menjadi orang tua tunggal karena diharuskan 

menjalankan dua peran sekaligus (Hurlock, 2015). 

Krause (2003) menyebutkan bahwa wanita sebagai orang tua tunggal 

merupakan situasi khusus sekaligus ekstrem dan menantang bagi seorang wanita. 

Hal tersebut karena menjadi orang tua tunggal, seseorang terlebih dahulu 

melewati masa-masa yang penuh stres, ketakutan, dan rasa bersalah dari kejadian-

kejadian traumatis yang dialaminya, baru kemudian menyesuaikan diri dengan 

kehidupan yang baru serta tanggungjawab yang lebih besar terhadap keluarganya. 

Hurlock (2015) mengungkapkan bahwa permasalahan utama seorang 

wanita yang muncul segera setelah ia bercerai adalah permasalahan ekonomi. 

Apabila mereka tidak memiliki keterampilan, maka akan sulit untuk menghidupi 

diri dan anak-anak mereka. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Ria (2011) yang menyebutkan bahwa wanita yang bercerai mengalami 

kecemasan, terutama menyangkut keadaan ekonomi. Mereka menjalani kehidupan 

dengan perasaan cemas dan takut tidak mampu memenuhi kebutuhan hidup dan 
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biaya sekolah anak-anaknya. Selain itu, menurut hasil penelitian Herbst 

Annishaliha (2018) ditemukan bahwa perempuan yang menjadi orang tua tunggal 

memiliki kebahagian maupun kesejahteraan subjektif yang lebih rendah 

dibandingkan perempuan yang memiliki pasangan atau berstatus menikah. 

Kegagalan dalam menikah atau perceraian menjadi bibit timbulnya berbagai 

masalah, baik dalam aspek psikologi, ekonomi, sosial, lingkungan, dsb, bahkan 

seringkali menimbulkan kesedihan hingga keterpurukan. 

Selain permasalahan ekonomi, permasalahan lain yang muncul adalah 

labelling pada wanita setelah ia bercerai. Wanita yang bercerai kerap disebut 

dengan istilah “janda”. Menurut KBBI, “janda” berarti wanita yang tidak 

bersuami lagi karena bercerai ataupun karena ditinggal mati suaminya. Istilah 

janda tersebut pada dasarnya bukan merupakan istilah yang negatif, tetapi budaya 

yang berkembang di masyarakat mengakibatkan istilah “janda” diartikan sebagai 

sesuatu yang negatif, bahkan Triadi (2005) menyebutkan bahwa label “janda” 

melekat pada beberapa makanan khas Jawa yang menyinggung perasaan kaum 

janda. Hal tersebut menyebabkan pergeseran makna istilah “janda” dari yang 

awalnya netral menjadi sesuatu yang negatif. Oleh karena berbagai stigma atau 

cap negatif yang dialamatkan kepada janda, banyak khalayak, khususnya 

perempuan yang beranggapan bahwa menjadi janda merupakan malapetaka yang 

harus dihindari, karena menyandang gelar sebagai janda sungguh berat, penuh 

tudingan miring, cibiran, menjadi bahan gunjingan, perilakunya disorot, dan 

prasangka buruk. Hal tersebut seperti yang diungkapkan ibu DT: 
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“Ketika saya keluar dari rumah aja itu kaya, ‘itu randa’, misal kita 

berdandan terus keluar gitu. Awal-awal itu ketika keluar sendiri itu 

langsung, ‘hayo janjian sama siapa’, padahal kita kebutuhannya 

ngga cuma di dalam rumah, ada juga yang memblokir saya, gara-

gara memang dengan lawan jenis saya WA hanya untuk 

kepentingan pekerjaan, mungkin karena tahu posisi saya sampai 

diblokir.” (DT. S1-W1. 186-201) 

Hurlock (2015) menyatakan bahwa masalah sosial yang dihadapi seorang 

janda terutama disebabkan oleh perceraian adalah akan mudah mendapat 

anggapan miring atau merendahkan dari masyarakat. Selain itu, ia akan segera 

menyadari bahwa ia tidak dapat hadir di acara-acara orang-orang yang 

berpasangan lengkap. Ramadhani (2015) juga menyebutkan bahwa meskipun 

perempuan yang menjadi orang tua tunggal sudah berjuang keras dalam usaha 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan anak-anaknya, stigma negatif masyarakat 

tetap ditujukan kepada mereka. Stigma tersebut seperti cemoohan bahwa 

penyebab perceraian mereka adalah ketidakmampuan mereka sebagai istri untuk 

menjaga dan merawat suaminya, serta tidak mampu menjaga kehormatan diri 

karena bekerja hingga larut malam. Status janda juga menyebabkan mereka rentan 

terhadap kekerasan karena mereka dianggap lemah karena tidak lagi memiliki 

sosok suami sebagai pelindung. 

Hurlock (2015) juga menjelaskan bahwa bagi perempuan yang bercerai, 

masalah sosial lebih sulit diatasi daripada yang dihadapi duda. Perempuan yang 

diceraikan bukan hanya dikucilkan dari kegiatan sosial, tetapi lebih buruk lagi, ia 

seringkali kehilangan teman lamanya. Sementara beberapa orang akan tetap 

mempunyai teman-teman, namun banyak juga teman-temannya mengucilkan dan 

memboikotnya atau mendukung mantan suaminya. Seorang perempuan yang 
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menjadi orang tua tunggal harus dapat menjaga harkat dan martabat serta harga 

dirinya sendiri, maka ia harus berbuat apa yang patut dikerjakan selaku orang 

yang tidak mempunyai teman hidup untuk bernegosisasi dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapinya. Ia harus pintar bersikap agar tidak mudah 

menjadi omongan orang sehingga untuk menanggulangi semua masalah tersebut, 

seorang janda harus punya banyak kesabaran. Kehidupan janda banyak 

mengalami dilematika, jadi perlu kekuatan mental dan segenap aktivitas untuk 

membuat janda menjadi lebih dihargai oleh masyarakat dalam menjalani 

hidupnya. 

Persepsi negatif terhadap janda yang disebutkan Hurlock tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Karvistina (2011) yang menyatakan 

bahwa persepsi negatif yang seringkali dilayangkan kepada janda adalah 

pemberian label sebagai perusak hubungan suami-istri orang lain dan sebagai 

penggoda. Persepsi negatif tersebut muncul karena pernah ada permasalahan yang 

cukup meresahkan di kampung tersebut yang dilakukan oleh beberapa janda. 

Status pernikahan juga dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

seseorang. Penelitian Kim (2002) mengungkapkan bahwa orang yang menikah 

memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi dibandingkan 

kelompok dengan status pernikahan yang lain (janda/ duda, cerai, dan belum 

menikah). Sedangkan bagi orang yang bercerai, Hurlock (2015) mengatakan 

bahwa perceraian memberi efek traumatik yang lebih besar dibandingkan 

kematian, karena sebelum dan sesudah perceraian akan timbul rasa sakit dan 

tekanan emosional serta mengakibatkan celah sosial. 
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Ryff (1995) mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai sebuah 

kondisi dimana individu memiliki sikap yang positif terhadap diri sendiri dan 

orang lain, dapat membuat keputusan sendiri dan mengatur tingkah lakunya 

sendiri, dapat menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel dengan 

kebutuhannya, memiliki tujuan hidup dan membuat hidup mereka lebih bermakna, 

serta berusaha mengeksplorasi dan mengembangkan dirinya. Kesejahteraan 

psikologis merupakan kemampuan individu untuk menerima dirinya apa adanya 

(self-acceptance), membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain (positive 

relation with others), memiliki kemandirian dalam menghadapi tekanan sosial 

(autonomy), mengontrol lingkungan eksternal (environmental mastery), memiliki 

tujuan dalam hidupnya (purpose in life), serta mampu merealisasikan potensi 

dirinya secara kontinu (personal growth). Selain itu, Diener (dalam Munawaroh, 

2018) menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis lebih mengarah pada cara 

berpikir seseorang untuk optimal dan efektif dalam merealisasikan potensi yang 

dimiliki, berbeda dengan kesejahteraan subjektif yang mengarah pada proses 

evaluasi seseorang terhadap kehidupannya. 

Berbagai tekanan dan beban yang harus diemban oleh perempuan yang 

menjadi orang tua tunggal tentu dapat menimbulkan stres, yang kemudian dapat 

berdampak pada terganggunya kesejahteraan psikologis perempuan sebagai orang 

tua tunggal. Hal tersebut dapat dilihat dari fakta di lapangan berdasarkan 

pengamatan secara langsung oleh peneliti bahwa terdapat banyak wanita yang 

merasa tertekan pasca perceraiannya dan merasa kesulitan untuk bangkit dari 

permasalahan yang dihadapinya, bahkan berdasarkan informasi yang peneliti 
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dapatkan dari salah satu tetangga peneliti bahwa salah satu kerabatnya harus 

mendapatkan perawatan ahli di Rumah Sakit Jiwa dikarenakan tekanan dan 

perasaan terpuruk yang ia alami pasca perceraiannya. Salah seorang subjek juga 

menuturkan bahwa ia sempat menyesali pernikahannya dan merasa kesulitan 

dalam memenuhi biaya hidupnya dan anaknya. Padahal, kesejahteraan psikologis 

merupakan suatu hal yang penting untuk dimiliki setiap individu. Seseorang yang 

memiliki kesejahteraan psikologis baik akan cenderung lebih mampu memaknai 

dan mengevaluasi dirinya dan peristiwa yang dialaminya, baik peristiwa yang 

menyenangkan maupun tidak menyenangkan dengan baik (Wahyuningtiyas, 

2016). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Heiman & Kariv (dalam 

Akmalia, 2010) disebutkan juga bahwa apabila seseorang memiliki kesejahteran 

psikologis rendah maka akan berdampak buruk, baik bagi kondisi kognitif, 

emosional, maupun fisiologis. Dari segi kognitif, seseorang yang memiliki 

kesejahteraan psikologis rendah akan cenderung sulit berkonsentrasi. Selain itu, ia 

juga akan mudah mengalami emosi-emosi negatif seperti cemas, sedih 

berkepanjangan, marah, frustasi, dsb. Sedangkan dampak fisik berupa gangguan 

kesehatan, seperti daya tahan tubuh menurun, pusing, lesu dan lemah, serta 

mengalami kesulitan tidur nyenyak. Apabila seorang perempuan yang menjadi 

orang tua tunggal memiliki kesejahteraan psikologis rendah maka hal tersebut 

tidak hanya akan berdampak bagi dirinya tetapi juga lingkungan di sekitarnya, 

terutama anaknya. Ia akan mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-harinya dan keluarganya, kesulitan dalam beradaptasi dengan keadaan 
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baru, berinteraksi secara sosial dengan status barunya tersebut, serta tidak mampu 

mendidik anak-anaknya dengan baik. Tidak sedikit dari perempuan yang terjebak 

dalam perasaan sedih dan terpuruk berkepanjangan pasca perceraiannya, seperti 

memakai obat-obatan terlarang dan alkohol, bahkan menelantarkan anak mereka 

(Sirait, 2015). 

Pengamatan yang dilakukan peneliti di lapangan menunjukkan bahwa 

perempuan yang berstatus sebagai orang tua tunggal cenderung mengalami 

banyak tekanan, baik yang berasal dari internal atau diri pribadi mereka, maupun 

eksternal yang berasal dari keluarga, tetangga, dsb. Tekanan-tekanan tersebut 

tentu dapat berdampak negatif bagi perempuan yang berstatus orang tua tunggal 

tersebut, dan dapat menyebabkan turunnya atau bahkan hilangnya kesejahteraan 

psikologis. Akan tetapi, di lain sisi peneliti juga menemukan perempuan yang 

berperan sebagai orang tua tunggal namun tetap mampu berjuang dalam 

menghadapi berbagai tekanan dalam kehidupannya pasca bercerai. 

Kondisi ekstrem berupa permasalahan dari segi psikologis, ekonomi, 

maupun sosial dan peran ganda yang dialami oleh ibu tunggal tersebut 

membuatnya perlu untuk memiliki kondisi kesejahteraan psikologis yang baik, 

karena apabila ia memiliki kesejahteraan psikologis yang buruk hal tersebut akan 

berdampak pada kondisi kognitif, emosional, dan fisiologis, yang kemudian dapat 

berdampak pada kondisi kesejahteraan keluarga. Sebagaimana penelitian yang 

dilakukan oleh Primayuni (2019) menyebutkan bahwa ketika menjadi seorang ibu 

tunggal maka perempuan harus melakukan berbagai peran demi keberlangsungan 

yang baik di kelurganya. Hal tersebut tentunya akan dapat terwujud apabila 
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seorang ibu tunggal tersebut memiliki kondisi atau keberfungsian yang baik atau 

dalam kata lain sejahtera secara psikologis. 

Berdasarkan dinamika yang peneliti temukan di lapangan berupa informasi 

yang diperoleh dari orang di sekitar peneliti yaitu tetangga, serta hasil penelitian 

yang telah dilakukan peneliti lain terkait kesejahteraan psikologis dan perempuan 

sebagai orang tua tunggal (single mother), maka peneliti merasa bahwa penelitian 

ini penting untuk dilakukan. Penelitian ini menjadi penting karena dapat 

memaparkan berbagai dinamika yang dialami perempuan yang menjadi orang tua 

tunggal, serta bagaimana ia dapat bertahan pasca perceraian. Selain itu, peneliti 

juga belum menemukan penelitian yang secara khusus membahas kesejahteraan 

psikologis pada perempuan sebagai orang tua tunggal. Hasil dari penelitian ini 

nantinya dapat digunakan sebagai gambaran baik bagi perempuan yang menjadi 

orang tua tunggal maupun pihak keluarga secara khusus, serta bagi berbagai pihak 

lain secara umum sebagai referensi terkait kesejahteraan psikologis pada 

perempuan sebagai orang tua tunggal, dinamika dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti 

menyusun rumusan masalah yaitu bagaimana gambaran kesejahteraan psikologis 

pada perempuan sebagai orang tua tunggal? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran kesejahteraan psikologis pada perempuan sebagai orang 

tua tunggal. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan psikologi, 

terutama pada bidang Psikologi Perkembangan dan Psikologi Keluarga terkait 

kesejahteraan psikologis pada perempuan sebagai orang tua tunggal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Kepada Informan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi para 

perempuan yang menjadi orang tua tunggal lain terkait gambaran 

dinamika kesejahteraan psikologis. 

b. Kepada Keluarga Informan dan Masyarakat 

Memberikan gambaran bagi keluarga dan masyarakat sekitar 

tentang kondisi seorang perempuan yang menjadi orang tua tunggal 

diharapkan agar keluarga dan masyarakat memberiikan dukungan bagi 

perempuan yang menjadi orang tua tunggsl. 

c. Kepada Peneliti Selanjutnya 
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Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tema 

serupa agar dapat menjadi acuan untuk meneliti dalam konteks yang lebih 

luas.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti, kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian terkait kesejahteraan psikologis perempuan sebagai orang 

tua tunggal dengan informan DT, B, dan N adalah bahwa ketiga informan 

masing-masing mengalami dinamika dalam penyesuaian peran sebagai orang tua 

tunggal, yaitu informan DT yang sempat mengalami masa terpuruk selama satu 

tahun pasca perceraiannya dan mendapatkan stigma negatif dari lingkungan 

sekitarnya juga permasalahan terkait mantan suaminya. Kemudian informan B 

yang mengaku lebih bahagia setelah bercerai, tetapi harus menghadapi konflik 

dengan mantan suami. Sedangkan informan N yang harus menghadapi stigma 

negatif dari masyarakat serta konflik dengan mantan suami. Akan tetapi saat ini 

ketiga informan sudah berada di fase memiliki kesejahteraan psikologis yang 

cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari sikap ketiga informan yang sudah 

mampu menerima masa lalunya, mandiri, memiliki hubungan positif dengan 

lingkungannya, dsb. 

Masing-masing informan memiliki faktor pendukung dan penghambat yang 

berbeda-beda. Informan DT memiliki faktor pendukung berupa lingkungan kerja 

yang mendukung dan mendapatkan dukungan dari keluarga dekat, dan faktor 

penghambat berupa mendapatkan stigma negatif dari masyarakat, konflik dengan 

salah satu kerabat, serta permasalahan dengan mantan suami. Informan B 

memiliki faktor pendukung berupa lingkungan tempat tinggal dan lingkungan 
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kerja yang suportif, serta kepribadian informan B yang cenderung menerima dan 

menganggap bahwa apa yang terjadi adalah hal yang terbaik, dan memiliki faktor 

penghambat berupa konflik dengan mantan suami. Kemudian informan B 

memiliki faktor pendukung yaitu mendapatkan dukungan dari keluarga dekat 

serta informan N memiliki kepirbadian yang cenderung legowo atau menerima 

bahwa ia dapat belajar dari perceraian yang dialaminya. Selain itu, informan N 

memiliki faktor penghambat berupa stigma negatif dari tetangga dan lingkungan 

kerjanya, serta konflik dengan mantan suaminya. 

Apabila dilihat dari faktor pendukung dan penghambat yang dialami ketiga 

informan terdapat pola yang sama yang muncul pada dua atau ketiga informan. 

Ketiga informan masing-masing memiliki faktor penghambat berupa 

permasalahan dengan mantan suaminya. Informan DT dan B mengaku bahwa 

mantan suami mereka kerap kali meminta rujuk, sedangkan informan N mengaku 

ia sempat mendapatka terror dari mantan suami dan organisasi yang dulu pernah 

diikutinya ketika masih bersama mantan suaminya. Diketahui pula bahwa mantan 

suami dari ketiga informan tidak membantu secara finansial untuk memenuhi 

kebutuhan anak mereka. Kemudian stigma negatif dari masyarakat atau 

lingkungan dialami oleh informan DT dan N, sedangkan informan B mengaku 

tidak mengalami stigma negatif dari lingkungan sekitarnya. 

Ketiga informan memiliki satu faktor pendukung yang sama yaitu dukungan 

dari keluarga dekat. Pada informan DT dan B juga mendapatkan dukungan dari 

lingkungan tempat kerja mereka. Faktor pendukung selanjutnya adalah 

kepribadian, yang ditemukan pada informan B dan N. kedua informan tersebut 
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memiliki kepribadian yang cenderung nrimo (menerima) dan percaya bahwa apa 

yang terjadi pada mereka adalah takdir yang terbaik dan apa yang mereka alami 

(perceraian) mereka jadikan sebagai pelajaran. 

B. SARAN 

Penulis sekaligus peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari 

kata sempurna. Oleh karena itu, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran 

kepada beberapa pihak, sebagai berikut: 

1. Kepada Informan 

Selama proses penelitain berlangsung, peneliti menyadari bahwa ketiga 

informan merupakan sosok orang tua tunggal yang kuat. Ketiga informan 

mampu melalui masa-masa sulit pasca perceraiannya. Masing-masing 

informan memiliki dinamika kesejahteraan psikologis yang berbeda, pun 

faktor yang mendukung dan menghambat, sehingga peneliti ingin 

memberikan saran kepada masing-masing informan, sebagai berikut: 

a. Informan DT 

Informan DT sempat terpuruk dan mengalami berbagai stugma 

negatif pasca perceraiannya, tetapi saat ini informan DT sudah mampu 

bangkit. Informan DT saat ini memiliki penerimaan diri yang baik, 

mandiri, mampu mengoptimalkan potensi diri dengan mencoba hal-hal 

baru, serta mampu membangun hubungan positif dengan orang lain. 

Peneliti berharap informan DT mempertahankan sikap tersebut karena 

berdampak baik bagi kesejahteraan psikologis, sebagaimana Ryff (1989) 

yang menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis adalah dimana 
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seseorang mampu memaksimalkan potensi yang ada pada dirinya, serta 

mampu menerima keadaan yang dialaminya. Serta Ryff 91995), individu 

yang memiliki penerimaan diri akan berbanding lurus dengan sikap 

positif yang dimilikinya terhadap diri sendiri, menerima dan menghargai 

berbagai aspek diri, baik itu sisi positif dan negatif. Selain itu, orang yang 

memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi cenderung lebih mampu 

merasakan hal positif dari masa lalunya. 

b. Informan B 

Informan B memiliki hubungan yang baik dengan orang-orang di 

lingkungannya, memiliki kemandirian, dan penerimaan diri yang baik. 

Informan pun mengaku ia tidak mendapatkan perlakuan negatif dari 

lingkungannya. Peneliti berharap agar informan B tetap menjaga 

hubungan baik dengan lingkungannya, karena hal tersebut berdampak 

baik bagi kesejahteraan psikologis, sebagaimana Cafton dan Hoffman 

(dalam Lestari, 2019) mengungkapkan bahwa hubungan yang positif 

dengan orang lain berupa dukungan sosial dan kelekatan emosional 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan seseorang. 

Bagi seorang perempuan yang menjadi orang tua tunggal, dukungan yang 

dibutuhkan terutama adalah anak, keluarga dekat, serta lingkungan 

tempat tinggal.  

c. Informan N 

Pasca perceraiannya, informan N mengaku kerap mendapatkan 

stigma negatif dari lingkungan tetangga dan tempat kerjanya, di lain sisi 



101 

 

 

keluarganya selalu mendukung dan membantu informan. Sempat merasa 

terpuruk, kini informan sudah mmapu berdamai dengan masa lalunya, 

memiliki kemandirian, memiliki pertumbuhan personal, memiliki tujuan/ 

rencana dalam hidup, dsb. Peneliti berharap informan N 

mempertahankan sikap tersebut karena berdampak baik bagi 

kesejahteraan psikologis. Perempuan yang menjadi orang tua tunggal 

dapat menjadi sosok yang lebih kuat dibandingkan laki-laki karena tidak 

menjadikan pencapaian materi yang berlimpah sebagai tujuan dalam 

hidup, sebagaimana hasil penelitian Diener dan Oishi yang menyatakan 

bahwa bagi single mother makna pencapaian kebahagiaan adalah lebih 

dari sekedar pencapaian materi berlimpah sebagai tujuan hidup 

(Anggraheni, 2016). Keyakinan terhadap Tuhan, kondisi anak-anak, serta 

kemampuan dalam mengatasi permasalahan menjadi beberapa faktor 

yang dapat menjadikan perempuan yang menjadi orang tua tunggal tetap 

optimis dan memiliki tujuan dalam hidup (Santoso, 2017). 

2. Kepada Keluarga Informan dan Masyarakat 

Menciptakan lingkungan yang kondusif dengan tidak memberikan stigma 

dan perlakuan negatif terhadap perempuan yang menjadi orang tua tunggal, 

serta memberikan bantuan, terutama bantuan moril untuk para perempuan 

yang menjadi orang tua tunggal. Cafton dan Hoffman (dalam Lestari, 2019) 

bahwa hubungan yang positif dengan orang lain berupa dukungan sosial dan 

kelekatan emosional merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan seseorang. Bagi seorang perempuan yang menjadi orang tua 
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tunggal, dukungan yang dibutuhkan terutama adalah anak, keluarga dekat, 

serta lingkungan tempat tinggal. Hubungan baik dengan orang lain dan 

kaitannya dengan kesejahteraan seseorang sejalan dengan pendapat Ryff 

(1989) dan Huppert (2005) (dalam Hasanah, 2016) yang mengatakan apabila 

individu memiliki hubungan baik terhadap orang lain maka akan lebih mudah 

bagi individu tersebut dalam berinteraksi, karena memiliki komunikasi yang 

lebih baik dibandingkan dengan individu yang tertutup. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya 

a. Menggali pengalaman kesejahteraan psikologis dalam konteks yang lebih 

luas. Misalnya meneliti perempuan yang menjadi orang tua tunggal yang 

mengikuti komunitas tertentu. 

b. Memberikan karakteristik tertentu, misalnya latar belakang keluarga 

dalam hal ekonomi yang sama sehingga mampu membandingkan ada 

tidaknya perbedaan gambaran umum pengalaman kesejahteraan 

psikologis informan yang diteliti. 

C. KETERBATASAN PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilakukan dengan mengikuti perosedur ilmiah. Akan 

tetapi, tidak dapat dimungkiri bahwa masih terdapat keterbatasan dalam penelitian 

ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang meggunakan metode kualitatif dengan wawancara mendalam 

(in-depth interview) rentan terhadap bias atau subjektivitas peneliti. 

2. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas, 

sehingga belum bisa mencakup area yang lebih luas. 
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